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Tujuan artikel ini adalah mengetahui peningkatan keterampilan proses sains siswa setelah 
implementasi pendekatan Science, Technology, Engineering and Mathematics (STEM) yang 
berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis implementasi pendekatan STEM untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis siswa di sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic 
Literature Review (SLR) berdasarkan artikel yang diperoleh dari pencarian Google Scholar 
dan Garuda sebanyak 15 artikel yang relevan dengan kurun waktu selama 5 tahun, yaitu 
dari tahun 2020–2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan STEM memiliki 
pengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis siswa, terutama dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran, serta faktor-faktor yang memengaruhi 
keberhasilannya. Namun, ditemukan beberapa tantangan, seperti keterbatasan alat 
teknologi dan keterampilan siswa terhadap teknologi yang belum optimal. Penelitian ini 
merekomendasikan jalan baru berupa penggunaan media pembelajaran yang inovatif, 
peningkatan kemampuan berpikir kritis, pelatihan guru, serta pelaksanaan evaluasi dan 
umpan balik guna pengembangan lebih lanjut dari pendekatan STEM. 

Abstact 

The purpose of this article is to determine the increase in students' scientific process skills after the 
implementation of the Science, Technology, Engineering and Mathematics (STEM) approach, which 
focuses on developing critical thinking skills. This study aims to analyze the implementation of the STEM 
approach to improve the critical thinking skills of students in primary schools. The method used in this 
study is Systematic Literature Review (SLR) based on articles obtained through Google Scholar and 
Garuda searches of 15 relevant articles over a period of 5 years, namely from 2020-2024. The research 
results show that the STEM approach has a positive impact on students' critical thinking skills, especially 
in improving the quality of learning, as well as the factors that influence its success. However, several 
challenges were encountered, such as limited technological resources and students' skills in technology were 
suboptimal. This research recommends new avenues in the form of using innovative learning media, 
increasing critical thinking skills, training teachers, conducting evaluations and feedback for the further 
development of the STEM approach. 
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PENDAHULUAN  

Dalam dunia pendidikan, keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari sejauh mana peserta didik 

menguasai materi, tetapi juga dari kemampuan mereka untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

situasi nyata. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada transfer 

informasi, tetapi juga mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah. 

Salah satu model pembelajaran yang menjawab kebutuhan tersebut adalah pendekatan Science, Technology, 

Engineering and Mathematics (STEM) (Sukri et al., 2024). 

Pendekatan STEM memberikan pengaruh pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah nyata 

dengan melibatkan aspek matematis. Pertama, terdapat perbedaan antara pendekatan STEM dan 

pendekatan pembelajaran konvensional (Nuryanto, 2023). STEM merupakan pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik, di mana peserta didik secara aktif terlibat dalam memecahkan masalah 

autentik yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Melalui proses ini, peserta didik tidak hanya belajar 

memahami konsep, tetapi juga mengembangkan keterampilan kolaborasi, komunikasi, dan kemandirian 

dalam belajar. STEM juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menghubungkan 

pengetahuan teoretis dengan aplikasi praktis, sehingga menciptakan pembelajaran yang bermakna (Patras et 

al., 2024). 

Pendekatan STEM (sains, teknologi, teknik, dan matematika) dapat diterapkan pada peserta didik di 

sekolah dasar karena dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan kolaborasi, keterampilan 

berkomunikasi, serta kemampuan menganalisis berbagai bentuk informasi yang telah didapat. Dengan 

demikian, pendekatan ini dapat membantu membentuk siswa berkarakter dan mendorong peningkatan 

minat literasi sains dalam mencari keseimbangan antara fakta dan kenyataan sehingga peserta didik mampu 

mencari solusi terhadap masalah yang mereka temukan (Atiaturrahmaniah et al., 2022). Dalam era 

globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, kemampuan untuk memecahkan masalah menjadi salah 

satu kompetensi yang sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, penerapan metode STEM menjadi semakin 

relevan dalam mendukung terciptanya sumber daya manusia yang adaptif dan kompeten (Rohmah et al., 

2019). Melalui pembahasan ini, diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pendidik, praktisi pendidikan, 

dan pihak terkait lainnya mengenai pentingnya inovasi dalam proses pembelajaran, khususnya melalui 

metode STEM. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

pembelajaran STEM terhadap sikap ilmiah siswa (Saputri dkk., 2020). 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, diperoleh keunggulan-keunggulan STEM, di antaranya 

memudahkan siswa untuk mengakses informasi seputar pembelajaran berbasis proyek, memandu siswa 

untuk menemukan sesuatu dan belajar memecahkan berbagai masalah secara mandiri, meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi, memaknai informasi secara kritis, serta memperluas pengetahuan. Selain 

memiliki dampak positif, STEM juga dapat membawa dampak negatif bagi siswa SD, seperti gangguan 

fokus akibat penggunaan teknologi yang berlebihan, keterbatasan kemampuan guru dalam mengoperasikan 

teknologi, dan kecanduan internet pada siswa SD. Peneliti melakukan kajian literatur dari berbagai sumber 
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artikel dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh pendekatan STEM terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa di sekolah dasar. 

METODE  

Metode Systematic Literature Review (SLR) adalah pendekatan yang terstruktur dan transparan untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menganalisis literatur yang relevan dengan topik penelitian tertentu. 

Jika diterapkan untuk menganalisis Science, Technology, Engineering and Mathematics (STEM), langkah-langkah 

metode SLR biasanya terdiri dari beberapa tahapan berikut: 

(1) Perumusan Pertanyaan Penelitian 

Menentukan fokus dan tujuan dari penelitian yang akan dilakukan. 

(2) Pencarian Literatur 

Melakukan pencarian literatur yang relevan melalui database seperti Google Scholar, Garuda, Sinta, dan 

Scopus dengan menggunakan kata kunci yang sesuai, seperti “Model Pembelajaran STEM” dan 

“Keterampilan Berpikir Kritis”. 

(3) Penetapan Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Menyaring literatur berdasarkan kriteria tertentu untuk memastikan hanya studi yang relevan dan berkualitas 

tinggi yang dimasukkan dalam review. Kriteria ini mencakup jenis intervensi, subjek penelitian, dan tahun 

publikasi. 

(4) Penyaringan Literatur 

Mengidentifikasi dan memilih artikel yang memenuhi kriteria inklusi, serta mengecualikan artikel yang tidak 

relevan berdasarkan kriteria eksklusi. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode Systematic Literature Review (SLR), yang merujuk pada 

metodologi penelitian tertentu dan pengembangan untuk mengumpulkan serta mengevaluasi penelitian 

yang terkait pada fokus topik tertentu. Salah satu manfaat penelitian dengan metode SLR adalah 

kemampuan untuk mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan menafsirkan setiap penelitian yang 

tersedia dengan fokus topik pada fenomena tertentu yang menarik (Farodisa et al., 2023). 

Proses dalam penelitian metode SLR yaitu mengumpulkan, mengevaluasi, mengintegrasikan, dan 

menyusun temuan penelitian dari berbagai studi tentang masalah penelitian atau subjek yang membutuhkan 

penyelidikan tambahan, yang dikenal sebagai tinjauan literatur sistematis. Penelitian ini dimulai dengan 

mencari publikasi yang terkait erat dengan subjek penelitian (Ulfa et al., 2021). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil temuan, terdapat tiga hal yang dapat dikaji terkait tema penelitian. Permasalahan 

yang dikaji, antara lain: 

• Implementasi STEM: tidak semua peserta didik dapat langsung termotivasi untuk belajar karena 

masalah yang diberikan guru tidak selalu sesuai. 

• Keaktifan peserta didik: guru sulit memonitor peserta didik yang aktif di luar kelas, sehingga efektivitas 

STEM dapat terganggu. 

• Komponen STEM: guru belum memahami langkah-langkah (sintaks) STEM, sehingga pelaksanaan 

STEM kurang optimal karena ada langkah-langkah yang terlewati. 

2. Pembahasan 

Berdasarkan analisis 15 artikel yang dipublikasikan dalam jurnal terindeks selama periode 2020–2024, 

terdapat tiga topik utama yang sering muncul dalam penelitian, yaitu kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan pemecahan masalah matematis, kreativitas murid, serta peningkatan hasil belajar peserta didik 

(Heruprahoro et al., 2023). 

a. Kemampuan berpikir kritis 

Berdasarkan hasil review artikel, berpikir kritis peserta didik dapat ditingkatkan melalui model 

pembelajaran yang tepat, dalam hal ini STEM. Model pembelajaran STEM memberikan kontribusi pada 

kemampuan berpikir kritis peserta didik (Farwati et al., 2021). 

Model STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) memiliki hubungan yang erat dengan 

pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dengan memberikan masalah terbuka yang 

relevan, mendorong kolaborasi, dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi ide, 

STEM mampu merangsang aspek-aspek penting dalam berpikir kritis, seperti kelancaran, fleksibilitas, 

orisinalitas, dan elaborasi. Namun, efektivitas STEM dalam meningkatkan berpikir kritis juga bergantung 

pada bagaimana metode ini diimplementasikan dalam proses pembelajaran. 

Masalah yang dihadirkan dalam STEM sering kali kompleks dan tidak memiliki satu jawaban benar. 

Peserta didik dituntut untuk menganalisis masalah, mengidentifikasi informasi yang relevan, membuat 

asumsi, dan merumuskan strategi penyelesaian. Keterampilan berpikir kritis ini sangat penting dalam 

pemecahan masalah matematis yang sering memerlukan pendekatan multi-langkah (Telaumbanua et al., 

2024). 

b. Kemampuan pemecahan masalah matematis 

Hasil review menunjukkan bahwa STEM mampu membantu peserta didik memecahkan masalah 

matematis. Dalam STEM, peserta didik dihadapkan pada masalah yang membutuhkan penerapan konsep 
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matematika untuk mencari solusi. Proses ini mendorong mereka untuk memahami konsep-konsep secara 

mendalam, bukan sekadar menghafal rumus. Masalah dalam STEM sering kali bersifat terbuka (open-ended), 

sehingga memungkinkan peserta didik mengeksplorasi berbagai cara atau metode penyelesaian. Hal ini 

melatih mereka untuk berpikir kreatif, menemukan pola, dan mengembangkan strategi baru dalam 

menyelesaikan persoalan matematis (Maryani et al., 2021). 

Masalah yang digunakan dalam STEM sering kali berasal dari situasi nyata, seperti perencanaan 

anggaran, perhitungan statistik, atau desain geometris. Melalui STEM, peserta didik tidak hanya menguasai 

materi matematika, tetapi juga keterampilan penting seperti berpikir kritis, kreatif, dan mandiri, yang 

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari maupun masa depan mereka (Nuraeni et al., 2020). 

c. Peningkatan hasil belajar peserta didik 

STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) merupakan strategi pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui pengembangan keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi, dan pemahaman konsep yang mendalam. Artikel-artikel yang telah di-review menunjukkan bahwa 

STEM mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari peserta didik yang belajar 

dengan STEM memiliki pemahaman yang lebih baik dan mampu mengaplikasikan pengetahuan mereka 

dalam berbagai situasi (Imaduddin dkk., 2021). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil review dari 15 artikel terkait STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics), 

dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga topik utama yang mendominasi penelitian, yaitu kemampuan 

berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah matematis, dan peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Manfaat STEM dalam kaitannya dengan kemampuan berpikir kritis menegaskan bahwa STEM merupakan 

metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dengan melibatkan 

peserta didik dalam proses pemecahan masalah nyata, STEM membantu mengembangkan keterampilan 

analitis, kolaboratif, dan kreatif yang sangat penting di era pendidikan abad ke-21. Implementasi STEM di 

kelas dapat memberikan dampak positif bagi perkembangan kognitif dan sosial peserta didik, serta 

mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di masa depan (Belbase et al., 2022). 

Adapun manfaat STEM dalam kemampuan pemecahan masalah matematis terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik serta mengembangkan 

kemandirian dan motivasi belajar mereka (Mu’minah, 2021). 

Secara keseluruhan, meskipun penelitian tentang STEM ini marak, masih terdapat kesenjangan yang 

perlu diperhatikan. Kesenjangan-kesenjangan ini menunjukkan bahwa walaupun STEM memiliki potensi 

besar dalam meningkatkan hasil belajar, implementasinya masih perlu ditingkatkan agar lebih efektif dan 

efisien. 
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